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ABSTRAK 
 

 

Millah, Hilyatul, 2020, Pengaruh Pemberian Perasaan Jeruk Nipis (Citrus 

Aurantifolia) Terhadap Daya Hambat Pertumbuhan Staphylococcus 

Aureus Dengan Menggunakan Metode Difusi, Tugas Akhir Program Studi 

Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma 

Surabaya, Pembimbing : Ernawati Dr, M.Kes 

 

 

Perkembangan dan popularitas obat herbal semakin meningkat seiring 

dengan tingginya harga obat non herbal dan resistensi dari obat kimia. Salah 

satu tumbuhan herbal yang banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk 

pengobataan tradisional adalah jeruk nipis (Citrus aurantifolia). Dari uraian 

tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

perasan jeruk nipis (citrus aurantifolia) terhadap daya hambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus dengan populasi yang diteliti dalam penelitian ini 

adalah biakan murni bakteri Staphylococcus aureus yang diperoleh dari 

Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma 

Surabaya dan besar sampel keseluruhan yang digunakan sebanyak 25 unit 

untuk 5 perlakuan dan 5 kali pengulangan. Pada penelitian ini variabel 

bebasnya adalah perasan jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dan Bakteri 

Staphylococcus aureus sedangkan variabel terikatnya adalah diameter daya 

hambat pertumbuhan bakteri. Penelitian ini selanjutnya dianalisis 

menggunakan uji statistik one way anova. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh perasan jeruk nipis (Citrus 

aurantifolia) terhadap daya hambat pertumbuhan Staphylococcus aureus, hal 

ini dibuktikan dengan adanya Diameter Zona Hambat pada perasan jeruk nipis 

(Citrus aurantifolia) baik pada konsentrasi P3 (75%), P4 (87,5%) dan P5 

(100%). 

 

Kata kunci:  jeruk nipis, Staphylococcus aureus, metode difusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Millah, Hilyatul, 2020, The Influence Of Lime Orange (Citrus Aurantifolia) 

Against The Growth Inhibition Of Staphylococcus Aureus Using Diffusion 

Method, Doctor Education Study Program, Wijaya Kusuma University 

Surabaya, Supervisisor : Ernawati Dr, M.Kes 

 

The development and popularity of herbal medicine has increased as the 

high demand of non-herbal medicine and resistance of chemical medicine. One 

of the herbal plants much used by the people of Indonesia for traditional 

medication is lime orange (Citrus aurantifolia). From the description, the this 

research aims to know the influence of lime orange (citrus aurantifolia) against 

the growth inhibition of Staphylococcus aureus with the population studied in 

this study was pure bacterial culture Staphylococcus aureus obtained from the 

Laboratory of Microbiology, Faculty of Medicine, Wijaya Kusuma University, 

Surabaya, and the total sample size used were 25 units for 5 treatments and 5 

repetitions. In this study the independent variables are the lime orange (Citrus 

aurantifolia) and bacteria Staphylococcus aureus while the dependent variable 

was the diameter of the bacterial growth inhibition. This study was further 

analyzed using one way ANOVA statistical test. Based on the results of the 

study. it showed that there is an influence of lime juice (Citrus aurantifolia) on 

the inhibitory growth of Staphylococcus aureus, this is evidenced by the 

Inhibition Zone Diameter on the lime orange (Citrus aurantifolia) both at 

concentrations of P3 (75%), P4 (87.5%) and P5 (100%). 

 

Key words:  lime orange, Staphylococcus aureus, diffusion method 
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